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The purpose of this study was to examine the effectiveness of group counseling using 
the symbolic modeling technique in enhancing students’ self-confidence at SMA. This 
research employed a quantitative experimental approach with a Pre-Experimental 
Design, specifically the One Group Pre-test and Post-test Design. The sample consisted of 
six students with low to moderate levels of self-confidence, selected through purposive 
sampling from a population of 30 students in classes XA–XD. The findings revealed that 
the average self-confidence score before the intervention (pre-test) was 104, which 
increased to 142 after the intervention (post-test). Statistical analysis using the Paired 
Sample T-Test yielded a t-value of -6.383 with a significance level of 0.001 (< 0.05), 
indicating that Ha was accepted while Ho was rejected. These results demonstrate a 
significant difference in students’ self-confidence levels before and after participating 
in group counseling with the symbolic modeling technique. Therefore, it can be 
concluded that group counseling with the symbolic modeling technique is effective in 
improving students’ self-confidence. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas konseling kelompok dengan teknik 
symbolic modeling dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di SMA. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen, 
menggunakan desain Pre-Experimental melalui rancangan One Group Pre-test and Post-
test Design. Sampel penelitian terdiri dari 6 siswa dengan tingkat kepercayaan diri 
rendah hingga sedang yang dipilih secara purposive sampling dari populasi berjumlah 
30 siswa kelas XA–XD. Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata skor kepercayaan diri 
siswa sebelum perlakuan (pre-test) sebesar 104, sedangkan setelah perlakuan (post-
test) meningkat menjadi 142. Uji statistik dengan Paired Sample T-Test memperoleh 
nilai thitung -6.383 dengan signifikansi 0.001 < 0.05, yang mengindikasikan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara tingkat kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling 
kelompok dengan teknik symbolic modeling. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa konseling kelompok menggunakan teknik symbolic modeling efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Percaya diri merupakan keyakinan individu 

terhadap kemampuan serta potensi yang 
dimilikinya. Rasa percaya diri memegang peran 
penting dalam perkembangan kepribadian siswa 
karena menjadi faktor pendorong sekaligus 
penentu sikap dan perilaku mereka. Menurut 
Gufron & Risnawita (2017:35) kepercayaan diri 
adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada 
diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di 
dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan 
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 
rasional, dan realistis. Komara (2016) menjelas-
kan bahwa kepercayaan diri adalah karakter 
yang menunjukkan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Sikap ini 
juga mencerminkan kapasitas individu dalam 

mengembangkan potensi diri serta mengelolanya 
sehingga mampu menghadapi beragam 
permasalahan dengan cara yang efektif dan 
optimal. Menurut Mulkiyan (2017), kepercayaan 
diri merupakan sikap positif yang memungkin-
kan seseorang menilai dirinya sendiri maupun 
lingkungannya secara konstruktif. Hal ini tidak 
berarti individu mampu melakukan semua hal 
secara mandiri atau memiliki keterampilan luar 
biasa, melainkan lebih menekankan pada adanya 
keyakinan, kompetensi, serta kemampuan ter-
tentu yang didukung oleh pengalaman, prestasi, 
dan harapan realistis untuk mencapai tujuan. 

Setiap siswa pada dasarnya memiliki tingkat 
kepercayaan diri, meskipun kadarnya berbeda-
beda. Ada siswa yang menunjukkan kepercayaan 
diri tinggi, ada pula yang rendah. Mereka yang 
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memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih 
tenang dalam menghadapi masalah, tidak mudah 
gugup, kreatif, serta berani menanggung risiko. 
Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri 
rendah kerap merasa takut berlebihan, kurang 
berani mengambil keputusan, dan mudah ragu 
dalam bertindak (Awaliyani & Ummah, 2021). 
Kondisi ini dapat menghambat potensi diri 
karena timbulnya rasa takut gagal, salah, atau 
ditolak. 

Di lingkungan sekolah, kepercayaan diri men-
jadi salah satu aspek penting dalam mendukung 
keberhasilan siswa mencapai cita-cita. Siswa 
yang percaya diri biasanya menunjukkan sikap 
antusias, tekun belajar, pantang menyerah, dan 
memiliki motivasi tinggi (Bong dalam Imro’atun, 
2017). Oleh karena itu, rasa percaya diri dapat 
dipandang sebagai elemen fundamental dalam 
proses pembelajaran maupun pencapaian 
prestasi akademik. 

Permasalahan kepercayaan diri tidak dapat 
diabaikan, sebab jika dibiarkan akan 
menghambat perkembangan potensi siswa. 
Untuk membentuk kepercayaan diri yang sehat, 
peran guru, khususnya guru mata pelajaran dan 
guru Bimbingan dan Konseling (BK), sangat 
diperlukan. Guru BK memiliki kewenangan mem-
berikan layanan sesuai amanat Permendikbud 
No. 11 Tahun 2014 Pasal 6 ayat 2, yang meliputi 
bidang pribadi, belajar, sosial, dan karier. Salah 
satu bentuk dukungan adalah layanan konseling 
kelompok pada bidang pribadi, yang memung-
kinkan siswa memperoleh bantuan melalui 
interaksi dan dinamika dalam kelompok (Fahmi 
& Slamet, 2016). Dalam konteks kepercayaan 
diri, layanan ini dapat dipadukan dengan teknik 
symbolic modeling. 

Symbolic modeling merupakan teknik 
konseling yang dikembangkan oleh Albert 
Bandura berdasarkan teori belajar sosial. 
Symbolic modeling adalah salah satu pendekatan 
konseling yang diperkenalkan oleh Bandura 
(1977:22) dan didasarkan pada teori belajar 
sosial (social learning). Teknik ini menekankan 
bahwa perilaku dapat dipelajari melalui proses 
observasi terhadap tindakan orang lain. Melalui 
pengamatan tersebut, individu memperoleh gam-
baran mengenai cara suatu perilaku terbentuk, 
yang selanjutnya dapat dijadikan pedoman dalam 
bertindak atau merespons situasi tertentu. Dalam 
praktik konseling kelompok, symbolic modeling 
dapat membantu siswa mengurangi perilaku 
negatif, misalnya gugup saat tampil di depan 
kelas, enggan berpendapat, kurang berpartisipasi 
dalam kegiatan, atau cenderung menyendiri. 

Perilaku-perilaku tersebut kemudian diarahkan 
untuk digantikan dengan sikap positif, seperti 
lebih percaya diri, bertanggung jawab, serta 
disiplin. 

Temuan penelitian sebelumnya mendukung 
efektivitas teknik ini. Wulandari dan Setiawati 
(2019) membuktikan bahwa konseling kelompok 
dengan teknik modeling partisipan mampu 
meningkatkan keberanian siswa dalam menyam-
paikan pendapat. Hal serupa ditunjukkan oleh 
penelitian Nikmah dkk. (2014) yang menemukan 
peningkatan signifikan rasa percaya diri siswa 
setelah mengikuti konseling behavioral dengan 
teknik modeling. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di 
SMA pada Juli 2024 bersama guru BK, ditemukan 
beberapa fenomena yang menunjukkan 
rendahnya kepercayaan diri siswa, seperti malu 
tampil di depan kelas, ragu mengungkapkan 
pendapat, cenderung menyendiri, bahkan ada 
yang selalu memakai masker saat di kelas karena 
rasa malu. Melihat kondisi tersebut, layanan 
konseling kelompok dengan teknik symbolic 
modeling menjadi salah satu alternatif yang 
dapat diterapkan untuk membantu mening-
katkan kepercayaan diri siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode eksperi-
men, yaitu penelitian yang dilaksanakan melalui 
suatu percobaan. Menurut Sugiyono (2019), 
metode eksperimen merupakan pendekatan 
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
(perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) 
dalam kondisi yang terkendali. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Pre-Experimental Design. 
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa Pre-
Experimental Design merupakan rancangan 
penelitian yang masih memiliki keterbatasan, 
karena adanya variabel luar yang dapat 
memengaruhi terbentuknya variabel dependen.  

Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian One Group Pre-test and Post-test Design 
yang ada pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Rancangan penelitian One Group Pre-
test and Post-test Design 

 

Pre-test Treatment Post-Test 
O1 X O2 

 

Keterangan: 
O1 = pre test sebelum diberi perlakuan 
X = Perlakuan  
O2 = post test setelah diberi perlakuan 
 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 11, November 2025 (12663-12667) 

 

12665 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga 
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap pasca pelaksanaan. 
Populasi penelitian mencakup seluruh peserta 
didik kelas X A–D di SMA Negeri 5 Pontianak 
yang berjumlah 30 siswa dengan tingkat 
kepercayaan diri rendah. Dari populasi tersebut, 
dipilih 6 siswa dengan kategori kepercayaan diri 
rendah hingga sedang sebagai sampel penelitian. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
purposif sesuai kriteria yang telah ditentukan. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket kepercayaan diri 
yang berfungsi untuk mengukur tingkat 
kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Tingkat rasa kepercayaan diri siswa masuk 

dalam tiga kategori yaitu, rendah sedang 
tinggi. Tingkat kepercayaan diri siswa 
sebelum diberikan konseling kelompok 
dengan teknik symbolic modeling dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Tingkat kepercayaan diri sebelum 
diberikan konseling kelompok 

 

Kategori 
kepercayaan 

diri 

Skor 
rata-rata 

F Presetase 

Rendah 100 3 10% 
Sedang 118 20 66,67% 
Tinggi  143 7 23,33% 
Jumlah 361 30 100% 

 
Berdasarkan dari tabel tersebut, tingkat 

kepercayaan diri siswa terbagi ke dalam tiga 
kategori, yaitu 3 siswa berada pada kategori 
rendah (10%), 20 siswa berada pada kategori 
sedang (66,67%), dan 7 siswa berada pada 
kategori tinggi (23,33%). Dari distribusi 
tersebut, dipilih sebanyak 6 siswa yang 
termasuk dalam kategori rendah hingga 
sedang untuk diberikan layanan konseling 
kelompok dengan menggunakan teknik 
symbolic modeling. 

Perbedaan hasil pre-test dan post-test 
kepercayaan diri siswa dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut: 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Perbedaan hasil pre-test dan post-
test 

No Nama 
Pre-
test 

Tingkatan 
Post-
test 

Tingkatan 

1 RH 95 Rendah 144 Tinggi 
2 ZRA 100 Rendah 137 Tinggi 
3 Y 106 Rendah 117 Sedang 
4 NS 108 Sedang 142 Tinggi 
5 RH 108 Sedang 153 Tinggi 
6 NCE 112 Sedang 161 Tinggi 
Rata-rata 104 Rendah 142 Tinggi 

 
Dari hasil pre-test dan post-test tersebut 

terjadi perbedaan dan peningkatan 
kepercayaan diri siswa setelah mengikuti 
konseling kelompok teknik symbolic modeling. 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 
gambar 1 di bawah ini; 

 

 
Gambar 1. Hasil uji homogenitas 

 
Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui 

bahwa nilai signifikasi data yakni 0.230 lebih 
besar dari 0.05 sehingga disimpulkan bahwa 
varian data sampel homogen (sama). Hasil uji 
t-test dapat dilihat pada gambar 2 di bawah 
ini; 

 

 
Gambar 2. Hasil uji t-test 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 
paired sampel t-test, diperoleh hasil nilai t 
sebesar -6.383 dan sig (2-tailed) sebesar 
0.001. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pre-test terhadap 30 
siswa kelas X, diperoleh distribusi tingkat 
kepercayaan diri sebagai berikut: 3 siswa 
berada pada kategori rendah (10%), 20 siswa 
berada pada kategori sedang (66,67%), dan 7 
siswa berada pada kategori tinggi (23,33%). 
Hasil pre-test ini dijadikan dasar untuk 
menentukan sampel penelitian, yaitu 6 siswa 
dengan skor terendah. Selain itu, data pre-test 
juga digunakan sebagai acuan untuk 
membandingkan tingkat kepercayaan diri 
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siswa sebelum dan sesudah memperoleh 
layanan konseling kelompok dengan teknik 
symbolic modeling. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada tingkat 
kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok se-
banyak tujuh kali pertemuan. Pada pertemuan 
terakhir, dilakukan post-test untuk mengukur 
tingkat kepercayaan diri setelah perlakuan. 
Rata-rata skor keenam siswa sebelum 
diberikan perlakuan adalah 104, sedangkan 
setelah mengikuti konseling kelompok 
meningkat menjadi 142. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan oleh 1 siswa yang berada pada 
kategori sedang (Y) dan 5 siswa yang 
mencapai kategori tinggi (RH, ZRA, NS, RH, 
NCE). 

Berdasarkan pengamatan selama proses 
konseling, siswa yang mengalami peningkatan 
kepercayaan diri pada kategori tinggi terlihat 
lebih antusias dalam mengikuti kegiatan, 
menunjukkan keberanian untuk tampil, serta 
memiliki keyakinan terhadap kemampuan 
diri. Mereka juga berusaha bersikap optimis 
dan mampu menirukan serta mempraktikkan 
model dalam setiap sesi konseling. Sementara 
itu, siswa yang hanya meningkat ke kategori 
sedang menunjukkan kendala tertentu, 
misalnya masih merasa malu, tegang, dan 
gugup saat diminta memperagakan atau 
mengemukakan pendapat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 
Anisah & Handayani (2020) yang menyatakan 
bahwa teknik modeling dapat memberikan 
perbedaan signifikan terhadap tingkat 
kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah 
diberikan layanan. Lebih lanjut, uji statistik 
Paired Sample T-Test menghasilkan nilai 
thitung -6.383 dengan signifikansi 0.001 (< 
0.05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok dengan teknik symbolic 
modeling efektif dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa di SMA. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa sebelum dilakukan 
konseling kelompok dengan menggunakan 
teknik symbolic modeling rata-rata tingkat 
kepercayaan diri siswa berada di kategori 
rendah 104. Setelah diberikan konseling 
kelompok teknik symbolic modeling rata-rata 

tingkat kepercayaan diri siswa masuk 
kategori tinggi yaitu 142. Terdapat perbedaan 
signifikan sebelum dan setelah konseling 
kelompok berdasarkan hasil penelitian nilai t-
6.383 dan nilai sig (2 tailed) adalah (0.001) 
yang artinya Ha diterima dan H0 di tolak. 

 

B. Saran 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan jika 

ingin melakukan penelitian sejenis dapat 
menambah jumlah subjek penelitian dan 
dapat menguji coba efektivitas konseling 
kelompok menggunakan teknik symbolic 
modeling pada permasalahan lain. 
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